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Abstract. Jabar saber hoaks is an effort made by the West Java government to 

minimize the spread of hoax news. In this new era, government institutions are 

obliged to have social media accounts in order to convey information to the public 
and the wider community. However, many false news are still widely spreaded and 

the public’s ignorace of hoax is still high, showing that the government’s concerns 
about the hoax are proven true. This study is designed to collect data regarding type 

of information delivered in the Jabar Sweeping Hoaks or Jabar Saber Hoaks social 
media account, and also what kind of information do the followers look for. The 

purpose of the study is to find neccesary information about hoax facts to facilitate 
West Java Saber Hoaks anticipating the future hoax tendency or any shortcomings. 

This research includes observation of the delivery of information and the information 
needs of followers about hoax facts. This study uses a quantitative method with a 

descriptive approach. The data collection technique in this study was using a 
questionnaire. This study used a sample of 397 people. This study uses 2 variables, 

the delivery of information (X1) has indicators of information valence and 
information weight and Information needs (X2) has indicators of current need 

approach, everyday need approach, exhaustic need approach and catching-up need 
approach. The results of this research delivery of information and information needs 

have very good criteria. 
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Abstrak. Jabar saber hoaks merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
Jawa Barat untuk meminimalisir penyebaran berita hoaks. Di masa sekarang sudah 

suatu kewajiban dimana lembaga pemerintahan memiliki akun media sosial untuk 
menyampaikan informasi bagi khalayak serta masyarakat luas. masih banyaknya 

hoaks yang menyebar luas dikarenakan ketidaktahuan masyarakat mengenai fakta 
dari hoaks tersebut. Hal tersebut mendefinisikan bahwa belum terpenuhinya 

kebutuhan informasi tentang fakta hoaks. Oleh karena itu penelitian ini ingin lebih 
mengetahui penyampaian informasi seperti apa yang diinginkan followers jabar sapu 

bersih hoaks atau jabar saber hoaks agar kebutuhan informasi tentang fakta hoaks 
dapat terpenuhi. Dengan begitu pihak jabar saber hoaks akan mengetahui 

kekurangannya. Berdasarkan permasalahan itu maka peneliti mengkaji tentang 

penyampaian informasi dan kebutuhan informasi followers tentang fakta hoaks. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 397 orang. Penelitian ini 

menggunakan 2 variabel yaitu penyampaian informasi (X1) memiliki indikatir 
valensi informasi dan bobot informasi dan Kebutuhan informasi (X2) memiliki 

indikator current need approach, everyday need approach, exhaustic need approach 
dan catching-up need approach. Hasil dari penelitian ini penyampaian informasi dan 

kebutuhan informasi memiliki kriteria yang sangat baik. 

Kata Kunci: Penyampaian Informasi, Kebutuhan Informasi, Jabar Saber Hoaks   
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A. Pendahuluan 

Menurut data yang diunggah oleh Data Reportal tahun 2022, jumlah pengguna internet hingga 
bulan Januari 2022 mencapai 204,7 juta orang atau 73,7% dari populasi. Analisis dari Data 

Reportal menunjukan pengguna internet di Indonesia meningkat sebesar 2,1 juta jiwa atau +1,0% 

diantara 2021-2022. Pengguna media sosial aktif di Indonesia meningkat hingga 21 juta atau 

+12,6% diantara tahun 2021-2022 (Kemp, 2022). Dalam data yang disajikan   mengenai jumlah 
penggunaan internet, dapat menjadi bukti bahwa pemakai internet terus naik dari tahun ke tahun. 

Pada platform media sosial informasi dapat dengan mudah tersebar luas karena aktivitas 

komunikasi tidak lagi terbatas dengan ruang dan durasi. Media sosial merupakan media internet 
yang memungkinkan para pengguna-nya untuk merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 

kerja sama, berbagi, berkomunikasi, hingga membuat sebuah ikatan sosial dengan cara virtual 

dengan sesama pengguna media sosial lainnya (Nasrullah dalam Putri & Yulianti, 2020, hal. 272). 
Penyampaian informasi dalam media sosial merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh lembaga 

atau instansi untuk memberikan keterbukaan informasi publik kepada khalayak sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan oeh khalayak. Penyampaian informasi pada 

media online bisa berupa tulisan, gambar, suara ataupun video. Sedangkan pemenuhan informasi 
merupakan kebutuhan seseorang terkait dengan informasi yang dibutuhkan. Media sosial 

memberi berbagai peluang serta rintangan dalam perilaku informasi khalayak ((Putri & Yulianti, 

2020:118) 
Menurut data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia,pengguna Internet di Jawa 

Barat pada tahun 2020 sebanyak 35,1 juta berada di atas Jawa Tengah 26,5 juta. Temuan isu hoaks 

pada tahun 2018 hingga 2020 sebanyak 5.156 kasus. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Indonesia (BKKBN) tahun 2017 lalu, sebanyak 

70,90% responden menyatakan bahwa hoaks sudah mengganggu kerukunan masyarakat dan 

sangat mengganggu aktivitas kehidupan.  

Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan peneliti memilih untuk membuat 
penelitian yang berjudul “Penyampaian Informasi dan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Tentang 

Fakta Hoaks”. Uses and Gratification digunakan dalam penelitian ini sebagai teori, karena teori 

ini memiliki menitikberatkan pada penggunaan (uses) media untuk bisa mendapatkan kepuasan 
(gratification) atas kebutuhan orang. Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification 

karena ingin mengetahui apa yang dilakukan oleh orang terhadap suatu media (Hamidi, 2007:77). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif serta pemaparan mengenai analisis data dilakukan 

secara deskriptif, maka dari itu penelitian ini tidak menguji suatu hipotesis (Sofyan & Yulianti, 
2022, hal. 40). Tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui valensi informasi pada akun Instagram @Jabarsaberhoaks tentang 

fakta hoaks di kalangan followers 

2. Untuk mengetahui bobot informasi pada akun Instagram @Jabarsaberhoaks tentang 

fakta hoaks di kalangan followers 

3. Untuk mengetahui current need approach pada akun Instagram @Jabarsaberhoaks 

tentang fakta hoaks di kalangan followers 

4. Untuk mengetahui everyday need approach pada akun Instagram @Jabarsaberhoaks 

tentang fakta hoaks di kalangan followers 

5. Untuk mengetahui exhaustic need approach pada akun Instagram  @Jabarsaberhoaks 
tentang fakta hoaks di kalangan followers 

6. Untuk mengetahui Catching need approach pada akun Instagram @Jabarsaberhoaks 

tentang fakta hoaks di kalangan followers 

 

B. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif merupakan 

sebuah pendekatan penelitian berbasis filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel 

yang telah ditetapkan, mengumpulkan data dengan memakai instrumen penelitian dan 
mempunyai analisis data yang statistik (Sugiyono, 2013, hal. 8).   
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan dilaksanakan pada 

populasi dan sampel yang representatif. Proses penelitian kuantitatif yang bersifat deduktif 
(Sugiyono, 2013, hal. 8) 

Penelitian ini memakai metode deskriptif. Pada penelitian kuantitatif deskriptif, mencoba 

untuk menggambarkan keadaan yang sedang terjadi secara mendalam. Penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dengan sistematis, 
kredibel, dan sahih mengenai populasi tertentu (Lehmann dalam Yusuf, 2014, hal. 62). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Data Penelitian Mengenai Valensi Informasi  

Perhitungan dari analisis deskriptif mengenai valensi informasi menghasilkan persentase 

sebesar 89,6% hal ini menunjukan bahwa informasi yang diunggah oleh Instagram 
@jabarsaberhoaks memiliki nilai sangat baik. Valensi ataupun tujuan merupakan pengukuran 

tentang sejauh mana  informasi yang disampaikan mendukung kepercayaan, maka dari itu hal 

ini akan memberikan kekuatan pada informasi tersebut untuk dapat membentuk sikap. Pada 

valensi informasi, ada dua indikator, yaitu informasi tentang suatu hal dan informasi yang 
mendukung keyakinan. (Fishbein dalam Ashari, Hanny dan Priyo, 2016: 34) .  

Informasi mengenai suatu hal dalam penelitian ini adalah informasi mengenai banyaknya isu 

hoaks dan informasi yang mendukung keyainan adalah informasi dari Instagram 
@jabarsaberhoaks mengenai fakta hoaks. Valensi informasi mengacu pada apakan informasi 

yang disampaikan mendapatkan keyakinan atau tidak. Ketika suatu informasi dapat mendukung 

suatu keakinan, maka informaasi tersebut memiliki valensi yang baik, namun ketika informasi 
tidak dapat mendukung keyakinan memiliki valensi yang buruk (Fishbein dalam Ashari, Hanny 

dan Priyo, 2016: 33) 

Analisis Data Penelitian Mengenai bobot Informasi  

Perhitungan dari analisis deskriptif bobot informasi menghasilkan persentase sebesar 90,3%. 
Hal ini menunjukan bahwa informasi yang diunggah oleh Instagram @jabarsaberhoaks 

memiliki nilai yang sangat baik yang dimana bobot informasi merupakan kredibilitas suatu 

informasi informatif yang terdiri dalam tiga komonen diantaranya, jelas, akurat dan relevansi. 
Jika audience berpikiran bahwa informasi yang disampaikan benar, maka akan memberikan 

bobot yang tinggi pada informasi tersebut namum sebaliknya, apabila aualam audience 

berpikiran bahwa informasi yang disampaikan salah maka bobot pada informasi tersebut 

menjadi rendah (Fishbein dalam Ashari, Hanny dan Priyo, 2016: 34) 
Pada bobot informasi, menyatakan bahwa informasi yang disampaikan akun Instagram 

@jabarsaberhoaks memiliki bobot yang baik dikarenakan penyampaian informasi yang 

memerhatikan kejelasan, keakuratan, dan relevansi informasi dengan para follower. Kejelasan 
informasi dalam penelitian ini yaitu penyampaian informasi secara deduktif, dimana informasi 

yang disajikan dalam bentuk umum ke khusus, dari berapa banyak informasi tentang hoaks yang 

dilaporkan, cara mengecek tentang fakta hoaks, hingga informasi mana saja yang termasuk 
kedalam berita hoaks.  

Analisis Data Penelitian Mengenai current need approach  

Perhitungan dari hasil analisis deskriptif mengenai current need approach menghasilkan 

persentase sebesar 90,6%. Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan informasi terkait current need 
approach  pada akun instagram @jabarsaberhoak memliki nilai yang sangat baik. Dimana 

current need approach merupakan pendekatan pada kebutuhan penerima informasi yang 

bersifat mutakhir. Pengguna berinteraksi dengan informasi menggunakan cara yang sangat 
umum untuk meningkatkan pengetahuannya. Dalam pendekatan ini,perlu adanya interaksi yang 

bersifat konstan antara pengguna dan sistem informasi itu sendiri (Syafrill dalam Putra, 2015:3) 

Dengan demikian bahwa kebutuhan followers akan informasi terbaru di instagram 
@jabarsaberhoaks mendorong untuk selalu aktif mendapatkan informasi terbaru di akun 

tersebut. followers selalu berinteraksi dengan informasi yang disajikan pada akun 

@jabarsaberhoaks untuk bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna menambah 

pengetahuan. Dengan terpenuhinya kebutuhan informasi mutakhir akan menimbulkan motivasi 
followers untuk berinteraksi setiap saat agar dapat memenuhi kebutuhan informasi baru yang 
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actual tiap harinya. (Guha dalam Puspitadewi, 2016:23). 

Analisis Data Penelitian Mengenai everyday need approach  

Perhitungan dari analisis deskriptif everyday need approach  menghasilkan persentase sebesar 

90,4%. Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan informasi terkait everyday need approach  pada 

akun instagram @jabarsaberhoak memliki nilai yang sangat baik Dimana everyday need 

approach yang dimaksud merupakan pendektan akan informasi rutin yang bersifat spesifik serta 
cepat. Kebutuhan ini menuntuk untuk adanya jawaban yang tepat dari pengelola informasi 

dalam memenuhi kebutuhan pengguna informasi (Guha dalam Puspitadewi, 2016:23).  

Analisis Data Penelitian Mengenai exhaustic need approach 

Perhitungan dari analisis deskriptif exhaustic need approach  menghasilkan persentase sebesar 

88,4% Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan informasi terkait exhaustic need approach  pada 

akun instagram @jabarsaberhoak memliki nilai yang baik. Dimana exhaustic need approach 

merupakan pendekatan kebutuhan informasi yang mendalam, mengisyaratkan adanya suatu 
ketergantungan yang tinggi dari pengguna terhadap informai yang dibutuhkan. Kebutuhan ini 

membuat pengguna informasi membutuhkan informasi yang akurat, spesifik serta lengkap 

(Guha dalam Puspitadewi, 2016:23).  
Analisis Data Penelitian Mengenai ctching-up need approach 

Perhitungan dari analisis deskriptif catching-up need approach  menghasilkan persentase 

sebesar 90,8% Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan informasi terkait catching-up need 
approach  pada akun instagram @jabarsaberhoak memliki nilai yang sangat baik. Catching-up 

need approach, adalah suatu pendekatan informasi yang singkat namun utuh terutama 

menyangkut perkembangan terbaru tentang suatu subjek yang relavan (Guha dalam 

Puspitadewi, 2016:23). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 
sebagai berikut: 

1. Valensi informasi pada akun instagram @jabarsaberhoaks terkait fakta hoaks  di 

kalangan followers menghasilkan kriteria yang sangat baik karena mengacu pada 
informasi yang disampaikan mendapat keyakinan dari followers. Ketika suatu informasi 

dapat mendukung suatu keakinan, maka informaasi tersebut memiliki valensi yang baik, 

namun ketika informasi tidak dapat mendukung keyakinan memiliki valensi yang buruk.  

2. Bobot informasi pada akun instagram @jabaraberhoaksterkait fakta hoaks  di kalangan 
followers  menghasilkan kriteria yang sangat baik karena penyampaian informasi yang 

memerhatikan kejelasan, keakuratan, dan relevansi informasi dengan para followers  

3. Current need approach  followers pada akun instagram @jabarsaberhoaks menghasilkan 
kriteria yang sangat baik karena  kebutuhan followers akan informasi terbaru di 

instagram @jabarsaberhoaks mendorong untuk selalu aktif mendapatkan informasi 

terbaru di akun tersebu guna menambah pengetahuan, maka dapat memenuhi kebutuhan 
informasi baru yang aktual tiap harinya. 

4. Everyday need approach followers pada akun instagram @jabarsaberhoaks 

menghasilkan kritria yang  sangat baik. Hal ni dikarenakan followers instagram 

@jabarsaberhoaks berpendapat bahwa mereka mendapatkan informasi yang baru, 
spesifik sehingga kebutuhan informasi everyday need approach dapat terpenuhi dengan 

sangat baik 

5. Exhaustic need approach followers pada akun instagram @jabarsaberhoaks 
menghasilkan kritria yang  baik.karena  followers puas dalam pemberian informasi 

dalam akun instagram @jabarsaberhoaks jika diimplementasikan kedalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan banyaknya informasi dari berbagai macam sumber menghasilkan 

pembahasan yang luas sehingga dapat mempengaruhi followers akun instagram 
@jabarsaberhoaks. 

6. Catching-up need approach followers pada akun instagram @jabarsaberhoaks 

menghasilkan kritria yang  sangat baik karena tingkat ketersediaan catching-up need 
approach   dalam instagram @jabarsaberhoaks yang memenuhi kebutuhan informasi 
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followers tentang fakta hoaks. 
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